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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah suatu jenjang formal yang dilalui oleh seorang 

anak atau siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Supaya memperoleh 

ilmu pengetahuan diperlukan kecerdasan yang didapatkan mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Siswa SD merupakan aset awal bagi 

pendidikan formal dari suatu lembaga. Oleh sebab itu perlu adanya suatu 

inovasi pembelajaran yang mutakhir dari sekarang melihat tingkat kemajuan 

pendidikan di era globalisasi dewasa ini semakin progres. 

Dalam perkembangannya siswa SD mempunyai ciri yang unik, sebab 

mereka memiliki pola dan tingkah laku yang masih labil dan mampu dengan 

mudah terkontaminasi terhadap lingkungan, dan kondisi seperti ini diperlukan 

adanya pengawasan (controlling) yang serius dari orang tua. Dilihat dari fase 

perkembangannya siswa SD memiliki keunikan, baik dari fisik maupun 

phsikis. Dari segi fisik mereka tumbuh lebih sempurna dan mampu 

berkomunikasi dengan baik, namun masih tergantung dengan orang lain dan 

sejalan dengan perkembangan fisiknya mereka akan berkembang menjadi 

anak yang mandiri. Dari segi phsikis mereka tumbuh sebagai makhluk sosial 

yang mampu beradaptasi terhadap lingkungan, namun lebih lambat 

dibandingkan perkembangan fisiknya. Fenomena perkembangan siswa SD 

seperti ini yang harus diperhatikan oleh orang tua dan guru. Bila kita amati 

perkembangan siswa SD secara menyeluruh (holistic), persepsi kita dapat 
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mengatakan bahwa mereka masih sangat membutuhkan perhatian yang 

didasari dengan kasih sayang yang natural (alami) dari guru dan orang tua. 

Dalam pergaulannya ditengah lingkungan, mereka akan selalu mengalami 

sebuah perubahan, ini menunjukkan bahwa tingkat emosional mereka masih 

belum stabil misalnya, bila kita amati ketika mereka sedang bermain akan 

dengan mudah menunjukkan sikap yang egoistis (sifat individu yang 

mementingkan diri sendiri). Sikap demikian ini bisa berpengaruh negatif 

dalam perkembangannya dalam ranah sosial apabila kita tidak mampu 

menyikapi kondisi mereka dan mengarahkannya dengan baik. 

Pada tahap interaksi terhadap proses pembelajaran, mereka tumbuh 

melalui proses kedinamisan yang berwujud pada pola yang berbeda, kondisi 

ini disebabkan adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal mereka 

peroleh dari lingkungan keluarga dan sekolah. Keluarga khususnya orang tua 

merupakan faktor dominan dalam membentuk karakteristik anak ke arah yang 

positif untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan anak. Selain itu, sekolah 

juga merupakan lembaga formal yang mereka miliki untuk memperoleh ilmu 

yang berstandar dan mengembangkan kemampuannya. Kunci utama dalam 

merealisasikan kebutuhan itu adalah di tingkat Sekolah Dasar. 

Faktor eksternal mereka dapatkan dari pengaruh lingkungan 

masyarakat dimana mereka bertempat tinggal. Pengaruh lingkungan 

masyarakat itu bisa mereka peroleh dari teman sebaya maupun dari kondisi 

lingkungan. Peran orang tua dalam menjaga dan mengawasi anak sangat 

dibutuhkan, sebab orang tua yang bertindak sebagai pengendalian diri (self 
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controlling) bagi pertumbuhan anak di usia seperti ini. Kedua faktor ini perlu 

untuk diketahui dengan serius oleh orang tua dan guru, sebab anak selalu akan 

mengalami sebuah perubahan yang nyata dari suatu keunikan yang mereka 

miliki. Salah satu upaya yang perlu untuk ditanamkan kepada anak adalah 

dengan berkomunikasi, baik secara aktif maupun pasif. Aktif maksudnya 

melalui lisan, sedangkan pasif bisa melalui tulisan dengan bahasa yang mudah 

untuk mereka pahami, mengingat kemajuan teknologi sekarang ini sangat 

modern. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) disebut juga sebagai 

synthetic science, karena konsep, generalisasi, dan temuan-temuan penelitian 

ditentukan atau diobservasi setelah fakta terjadi (Welton dan Mallan, 1988: 

66-67). Informasi faktual tentang kehidupan sosial atau masalah-masalah 

kontemporer yang terjadi di masyarakat dapat ditemukan dalam liputan 

(exposure) media masa (Wronski, 1971: 430-434), karena media masa 

diyakini dapat menggambarkan realitas sosial dalam berbagai aspek 

kehidupan. Meskipun untuk itu, informasi atau pesan (message) yang 

ditampilkannya sebagaimana dapat dibaca di surat kabar atau majalah, 

didengarkan di radio, dilihat di televisi atau internet telah melalui suatu 

saringan (filter) dan seleksi dari pengelola media itu untuk berbagai 

kepentingannya (misalnya: untuk kepentingan bisnis atau ekonomi, kekuasaan 

atau politik, pembentukan opini publik, hiburan atau entertainment hingga 

pendidikan).  
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Terlepas dari berbagai kepentingan yang melatar belakangi 

pemunculan suatu informasi atau pesan yang disajikan oleh media masa, 

kiranya tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pada masa kini pertemuan orang 

dengan media masa sudah tidak dapat dielakkan lagi. Tidaklah berlebihan 

kiranya apabila abad ke-21 disebut sebagai abad komunikasi masa (Rakhmat, 

1985: 174). Bahkan dalam pembabakan sejarah umat manusia, McLuhan 

(1964) menyatakannya sebagai babak neo-tribal (sesudah babak tribal dan 

babak Gutenberg), yakni masa di mana alat-alat elektronis memungkinkan 

manusia menggunakan beberapa macam alat indera dalam komunikasi. 

Adapun Toffler (1981) menamakannya sebagai The Third Wave.  

Sementara itu, seiring dengan pesatnya perkembangan media 

informasi dan komunikasi, baik perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software), akan membawa perubahan bergesernya peranan 

guru termasuk guru IPS sebagai penyampai pesan/informasi. Ia tidak bisa lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi bagi kegiatan pembelajaran 

para siswanya. Siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber-

terutama dari media masa, apakah dari siaran televisi dan radio (media 

elektronik), surat kabar dan majalah (media cetak), komputer pribadi, atau 

bahkan dari internet. Dengan demikian, maka sistem pembelajaran yang cocok 

untuk mengelaborasi itu   semua adalah   digagas oleh Morris (1963: 12) di 

bawah ini:  

Sistem Pembelajaran, adalah tidak berlebihan kiranya apabila Splaine 

(Shaver, 1991: 300-309) menyebutkan bahwa media masa sangat berpengaruh 



5 

 

di dalam pendidikan IPS. Hal ini didasarkan pada berbagai temuan penelitian 

yang menyiratkan, antara lain :  

1) Media masa, khususnya televisi, telah begitu memasyarakat; 

2) Media masa berpengaruh terhadap proses sosialisasi;  

3) Orang-orang lebih mengandalkan informasi yang berasal dari media masa 

daripada dari orang lain;  

4) Para guru IPS perlu memberdayakan media masa sebagai sumber 

pembelajarannya; dan  

5) Para orang tua dan pendidik, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama, dapat meminimalisasikan pengaruh negatif media masa 

dan mengoptimalkan dampak positifnya.  

Namun demikian, terdapat sebuah "amanat yuridis-formal" yang 

sudah semestinya diimplementasikan secara praktis, yakni sebagaimana 

terdapat dalam Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa "Setiap satuan pendidikan jalur 

pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

masyarakat harus menyediakan sumber belajar” kemudian di dalam 

penjelasannya ditegaskan bahwa :  

Pendidikan tidak mungkin dapat terselenggara dengan baik bilamana 

para tenaga kependidikan maupun para peserta didik tidak didukung oleh 

sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar yang bersangkutan. 
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Di SDN Jombang UPT P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo pada 

saat ini sedang melaksanakan pengelolaan pembelajaran IPS dengan nuansa 

PAIKEM  (Pembelajaran Aktif,  Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan),  dimana baik Kepala Sekolah, Guru maupun Siswa merasa 

bahwa hasil prestasi belajar IPS  masih kurang dan sedikit ada penurunan.  

Berdasarkan kenyataan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengelolaan pembelajaran IPS di SDN Jombang UPT P 

dan K Ngombol Kabupaten Purworejo. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada pembahasan “Bagaimana Pengelolaan Pembelajaran IPS di 

SDN Jombang UPT P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo”. Fokus tersebut 

dijabarkan menjadi tiga subfokus yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS Kelas V di SDN Jombang UPT 

P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V di SDN Jombang UPT 

P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo ? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran IPS Kelas V di SDN Jombang UPT P 

dan K Ngombol Kabupaten Purworejo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPS Kelas V di SDN 

Jombang UPT P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo. 
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V di SDN 

Jombang UPT P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo. 

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran IPS Kelas V di SDN Jombang 

UPT P dan K Ngombol Kabupaten Purworejo. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi pengambil kebijakan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khasanah keilmuan dalam pengelolaan pembelajaran IPS SD. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah sebagai bahan masukan dalam merumuskan 

pengelolaan pembelajaran IPS SD yang telah diserahkan oleh 

pemerintah kepada sekolah yang membutuhkan. 

b. Bagi Guru dapat menjadikan bahan masukan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran IPS SD kepada para 

siswa. 

c. Bagi Siswa dijadikan sebagai bahan perbandingan dan  pertimbangan 

untuk memahami materi pelajaran selama mengikuti pembelajaran IPS 

di SD melalui nilai hasil belajar yang telah di peroleh. 

 

 

 


